77. Pesta Ulang Tahun Tak Terduga 


Sepatu. Theo mengira barang yang dititipkan 
oleh Taejoon adalah sesuatu yang akan 
membahayakan Naomi. Ternyata, isi kotak itu 
hanyalah sepasang sepatu tua serta sepucuk 
surat. Theo juga membacanya, tapi surat 


yang sepertinya ditulis sekitar 12 tahun lalu 
itu hanya berisi kekhawatiran seorang kakak, 
tidak ada hal yang membahayakan. Setelah 
kecurigaannya terhadap Taejoon menghilang, 
Theo baru sadar kalau hadiah ini tak lain 
hanyalah simbol penyesalan Taejoon yang 
mendalam karena harus meninggalkan Chris. 
Kini Theo yang berperan sebagai perantara 
jadi pusing. Kisah keluarga Chris sangatlah 
rumit. Sebagai orang luar, Theo yang 
menerima permintaan dari Taejoon jadi 
terseret ke dalam permasalahan keluarga itu. 
Bagaimana ia bisa menyelesaikan amanah 
Taejoon ini, sementara hubungan dirinya dan 
Sunwoo Chris tidak baik? Bagaimana ia bisa 
menyerahkan benda ini? Saat sedang 
memikirkan hal itu, satu kesadaran membuat 
Theo bersyukur. Untung ia tidak membiarkan 
Naomi yang melakukan pekerjaan tak 
menyenangkan ini. Kalau sampai Naomi 
menerima tugas ini, bisa jadi Theo yang 
mudah khawatir itu pada akhirnya akan ikut 
campur. 


“ “Apa sebaiknya kutinggalkan di 


kantornya ...?” 


Theo merasakan kepalanya mendadak sakit. 
Pria itu terpaksa menyandarkan kepalanya ke 
meja, lalu bergumam. Rencana 
meninggalkan kotak ini di kantor Chris bisa 
saja Theo jalankan. Tapi, sang Direktur pasti 
dengan mudah bisa menemukan orang yang 
meletakkan barang itu di kantornya dengan 
mengecek CCTV, 'kan? Dan ketika Chris tahu 
Theo-lah pelakunya, pria itu akan mencurigai 
Theo mengetahui sesuatu tentang Taejoon 
dan keluarganya. 


© “Atau lebih baik aku memberikannya 


secara langsung, seolah aku hanyalah 
kurir yang tak tahu apa-apa?” 


Sepertinya cara ini juga bisa dijadikan pilihan. 
Dengan cara ini Theo takkan terlalu dicurigai, 
tapi bukan berarti bebas masalah. Tak 
mungkin Taejoon yang punya masalah 
dengan kakinya itu mengunjungi Theo yang 
sama sekali tidak ia kenal, lalu menitipkan 
barang penting untuk Chris, ‘kan? 


Meski sudah memeras otak berkali-kali, Theo 
belum bisa menemukan cara yang paling 
tepat untuk memberikan barang ini. Akhirnya 
ia menaruh sepatu itu di bagasi mobil dengan 
harapan bisa mendapat kesempatan untuk 
menyerahkannya pada Chris suatu saat 


nanti. Tapi kalau mau bicara jujur, sepertinya 
kesempatan itu takkan datang begitu saja. 
Theo yang terus-menerus merasa cemas 
membenturkan dahinya yang malang ke meja 
yang dingin. Perbuatannya itu membuat 
bagian tengah dahinya jadi memerah. 


Drrrt— Drrrt— Ponsel Theo bergetar dalam 
waktu cukup lama, menandakan ada telepon 
masuk. Theo yang masih berada dalam 
posisi kepala merunduk di meja, 
mengarahkan ponsel ke telinganya. Tak lama 
kemudian, dia buka suara untuk menjawab 
panggilan telepon itu. 


2 “Ya, dengan Kepala Tim Lapangan 


Pabrik Furnitur Wood Rail Dan Theo.” 


“Kau kenapa? Kok lama sekali mengangkat 
telepon dariku?” 


= >) m 
(3 2 
— ...Ibu? 


Theo pelan-pelan mengangkat kepalanya 
saat mendengar suara Nyonya Park, ibunya. 
la sama sekali tak menduga sang ibu yang 
meneleponnya. Nyonya Park yang tidak 
terbiasa menunjukkan perasaannya itu hanya 
menelepon Theo saat ada masalah. 
Menyadari hal itu, Theo langsung bertanya 
dengan nada cemas, yakin kalau sang ibu 
menelepon karena ada sesuatu yang terjadi 
pada ayahnya yang baru mendapatkan SIM 
beberapa waktu lalu. 


ca 


“Apa Ayah menyerempet mobil orang 


lain lagi saat memarkir mobil?” 


“Nggak, akhir-akhir ini ayahmu sudah bisa 
memarkir mobil dengan baik. Dia hanya 
membuat sisi mobil lecet karena menyerempet 


tiang listrik.” 


“Jadi, kenapa Ibu menelepon?” 


“Oooh, jam berapa kau pulang kerja hari ini?” 


“Memangnya kenapa?” 


“Hari ini kan ulang tahunmu. Ibu mau ke Seoul 
untuk menyiapkan hidangan ulang tahun 


untukmu.” 


Ah.... Ternyata hari ini Theo berulang tahun. 
Pria yang tidak pernah memedulikan hari 
ulang tahunnya itu menyipitkan mata. la baru 
menyelesaikan kurang dari setengah 
pekerjaannya hari ini karena banyak hal yang 
harus ia pikirkan. Mau tak mau ia harus 
lembur. 


» 4 “Hari ini aku nggak bisa.” 


< 


Theo menjawab ibunya dengan nada datar, 

tanpa rasa bersalah sedikit pun. Mendengar 
jawaban sang anak, Nyonya Park bertanya 

dengan nada hati-hati. 


“Kenapa? Kau sudah janji akan merayakan hari 
ulang tahun bersama pacarmu? Kalau begitu, Ibu 
tidak jadi ke rumahmu. Daging sapi korea akan 
kukirimkan via paket saja....” 


~~, “Nggak, aku mau lembur.” 


“...Apa? Lembur?” 


Mendengar jawaban seadanya dari Theo, 
Nyonya Park balik memastikan dengan nada 
tajam. Suara wanita yang bak singa sedang 
mengamuk itu terdengar sangat jelas di 
telinga Theo. 


“Apaaa?! Kau menolak hidangan ulang tahun 
dariku padahal kau tidak punya janji dengan 


perempuan mana pun?!” 


“Duh, Ibu membuat kaget saja.” 


“Mau sampai kapan kau memakan hidangan yang 
Ibu siapkan untuk ulang tahunmu?! Kalau kau 
menikah tahun depan, perlakuan khusus dariku 
ini juga akan berakhir! Ibu tidak mau merawat 
anak laki-laki yang sudah menikah!” 


“Merawat apanya?” 


“Sudahlah. Terima saja hidangan yang sudah Ibu 
siapkan untuk ulang tahunmu, karena kau masih 
bagian dari keluarga ini! Kalau kau menolak, Ibu 
akan datang ke kantormu dan menggelarnya di 


depan semua orang supaya kau malu.” 


Theo tahu Nyonya Park adalah orang yang 
akan melakukan apa yang ia katakan. Tentu 
saja pria itu tidak ingin merayakan ulang 
tahunnya di kantor. Setelah mengembuskan 
napas, ia cepat-cepat memberikan jawaban 
seadanya. 


“Baiklah. Aku akan berusaha pulang 


<> 


secepat mungkin.” 


Sekeras apa pun Theo berusaha untuk 
pulang cepat, ia tak mungkin tiba di rumah 
tepat waktu. Tapi toh ia harus memberikan 


jawaban terbaik untuk menenangkan ibunya. 


ey, “Oh ya Bu, kalau baru bisa pulang 
setelah jam 7, aku akan meneleponmu. 
Makan duluan saja. Yah, meski itu 
menyedihkan.” 


Theo memberikan informasi itu agar ibunya 
tidak kelaparan menunggunya pulang. 
Nyonya Park menjawab dengan suara 
tenang, lalu berdecak saat mendengar 
kemampuan akting Theo yang payah. 


“Teleponlah aku saat kau sudah mau pulang. Ibu 


harus memanggang dagingnya dulu.” 


=) “ ” 
= Ya, ya. 


Setelah menyelesaikan panggilan telepon 
yang datar tapi terasa akrab itu, Theo 
meletakkan ponselnya dan mengambil 
laporan yang menumpuk di mejanya. Berkat 
telepon dari ibunya, sepatu yang sedari tadi 
mengusik pikirannya itu kini sudah agak 
terlupakan. Theo pun bisa kembali fokus ke 
pekerjaan. Meski belum bisa memutuskan 
cara dan kata-kata apa yang harus ia 
ucapkan saat menyerahkan barang titipan 
Taejoon itu kepada Chris, Theo merasa tidak 
perlu memikirkannya lagi saat ini. Toh 
Taejoon tidak memintanya untuk 
menyerahkan barang itu hari ini juga. 





CD “Eh? 


Naomi membelalak saat secara tidak sengaja 
melihat profil Theo di messenger. Ada topi 
kerucut warna-warni di atas ikon wajah 
bundar. Berarti hari ini Theo berulang tahun. 
Naomi yang sama sekali tidak 
mengetahuinya merasa sangat sedih. Ia baru 
sadar kalau tidak mengetahui hari lahir sang 
pacar. Karena mereka sudah saling kenal 
sangat lama, seharusnya Naomi 
mengetahuinya, 'kan? Naomi menutup 
dokumen yang sedang ia baca, lalu buru-buru 
memeriksa jam. Waktu sudah menunjukkan 
pukul 4 sore, berarti sebentar lagi waktunya 
pulang kerja. Naomi merasa agak sedih 


karena hari sudah sesore ini sementara ia 


belum memberikan ucapan selamat ulang 
tahun pada Theo. Jika Naomi menjelajahi mal 
untuk mencari hadiah ulang tahun sekarang, 
mungkin ia hanya akan memilih kado yang 
tidak terlalu istimewa karena dikejar waktu. 
Bagaimana agar Naomi bisa merayakan 
ulang tahun Theo tanpa ketahuan kalau 
sebenarnya wanita itu tidak mengetahui 
tanggal lahir kekasihnya itu? Apa lebih baik ia 
membuatkan pesta kejutan untuk Theo, 
seperti beberapa saat lalu? 


A “Pesta kejutan.... Ya, lebih baik begitu!” 


Setelah berpikir sejenak, rencana jitu itu 


melintas di benak Naomi. Kalau mau 


merayakan ulang tahun Theo dengan 
membuatkan pesta kejutan seperti dulu, 
Naomi harus segera menyiapkan hidangan 
ulang tahun. Dengan begitu, wajar saja ia tak 
mengirimkan pesan berisi ucapan selamat 
ulang tahun. Naomi segera bangkit dari 
tempat duduknya setelah membuat 
keputusan. Theo akan tiba di rumah sekitar 
pukul 7 malam. Kalau wanita itu pergi 
sekarang dan mulai mempersiapkan 
hidangan ulang tahun, sekitar pukul 7 malam 
semuanya akan siap. Rencana itu terlihat 
sempurna, tapi ada satu penghalang. Sebuah 
suara langsung menegur saat Naomi sedang 
mencangklong tasnya. 


EC», , 
eS Lho, Kepala Tim Han Naomi, apa 


pekerjaanmu sudah beres semua?” 


Direktur Han sedang menunggu data yang 
Naomi revisi. Melihat sang putri bersiap pergi, 
pria itu spontan bertanya dengan wajah 
penuh amarah. Naomi panik. Tadinya ia 
berniat untuk berbohong, bilang ada rapat 
dengan perusahaan lain. Namun, Direktur 
Han pasti langsung tahu saat Naomi 
berbohong. Jadi, wanita itu akhirnya 
memutuskan untuk mengatakan hal yang 
sebenarnya. 


A.A “Belum! Tapi saya ingin pulang 
sekarang!” 


“Apa?! Kenapa?!” 


AD “Hari ini Theo berulang tahun!” 


© “Sebentar, kenapa tiba-tiba....” 


Direktur Han mendengus saat mendengar 
jawaban Naomi yang penuh percaya diri. Ia 
berusaha menahan anaknya itu. 


ADA “Sebagai konsekuensinya, saya akan 
menyelesaikan koreksiannya 
semalaman!” 


Mata anak semata wayang yang tampak 
berbinar dan janjinya yang berlebihan itu 


menyiratkan akan sia-sia saja Direktur Han 


menghalang-halanginya. Meski dipaksa 
sedemikian rupa, Direktur Han tahu saat ini 


Naomi takkan bisa lagi konsentrasi bekerja. 


` . : 
eS Hm. Aku tidak bisa melarangmu. Tapi 


kau harus menepati janjimu.” 


Direktur Han yang selalu mengalah demi 
Naomi itu akhirnya mengurungkan niat untuk 
menahan putrinya. 


À; “Oh! Terima kasih! Saya akan kembali 
lagi untuk bekerja dengan giat!” 


Naomi merasa lega karena diperbolehkan 


pulang. la langsung memeluk leher sang 


ayah. Wajahnya yang cerah diliputi 


kebahagiaan itu jelas lebih penting 


dibandingkan koreksi pekerjaan yang Direktur 


Han tunggu. 


{=> 
. 


“Oh ya. Waktu keluar, katakan pada 
karyawan lain kalau kau ada rapat di 


luar.” 


“Saya tidak bisa berbo....” 


“Kalau begitu, aku yang akan 


mengatakannya. Kau keluar saja tanpa 
bilang apa-apa.” 


Direktur Han mengizinkan Naomi pergi 
setelah memberitahukan hal itu. Dengan 
penuh rasa terima kasih Naomi 
menganggukkan kepala berkali-kali saat 
mendengar penjelasan ayahnya. 


H) “Baik, saya mengerti! Kalau begitu, 
saya pergi dulu!” 


Naomi melambaikan tangan dan 
meninggalkan kantor. Ia tidak menyangka 
kalau pesta kejutan yang akan ia siapkan 
akan membuat seseorang yang sangat 
istimewa terkejut. Dan orang itu bukanlah 
Theo. 


Pintu lift terbuka di Lantai Royal Wood Rail, 
tempat ruang Ketua Seo Jae-gyun berada. 
Chris keluar dari lift itu dengan wajah datar. 
Pria yang mengenakan setelan jas rapi itu 

melangkah dengan cepat melintasi koridor. 


“Lama tidak berjumpa dengan Anda, 
Direktur Chris.” 


Tim keamanan yang menunggu di kedua sisi 
koridor membungkuk untuk memberi salam. 
Melihat kehadiran Chris, Sekretaris Ketua 
Seo tidak bisa menyembunyikan rasa 
bingungnya. la pun bertanya dengan nada 
agak ragu. 


“Direktur, ada urusan apa? Kenapa 
Anda tiba-tiba mendatangi Ketua 


Seo.... 


“Ada yang perlu saya bicarakan dengan 
beliau. Apakah beliau ada di dalam?” 


“Ya, beliau ada, tapi....” 


“Kalau begitu, jangan ikuti saya masuk. 
Tunggu saja di sini.” 


Suara Chris terdengar lebih dingin daripada 
biasanya. Tanpa sadar, sekretaris itu terdiam 
di tempat. la mengamati punggung Chris 
dengan tatapan cemas saat pria muda itu 
meneruskan langkahnya untuk masuk ke 
ruangan Ketua Seo. 


> 
(57 “Selamat siang, Ketua.” 


Pintu berat di depan Chris terbuka. Sebentuk 
siluet yang menakutkan muncul. Tatapan 
Chris terangkat perlahan dan menatap lurus 
ke depan. Energi hitam yang membuat 
merinding selalu muncul saat Chris menemui 
Ketua Seo. Pria itu merasa kesusahan untuk 
bernapas normal, tapi ia bisa mengendalikan 
dirinya untuk tetap sadar. Hari ini Chris harus 
menyampaikan hal penting, jadi mau tak mau 
ia menyembunyikan rasa takut yang 
bersarang di hatinya. Pria muda itu menelan 
ludah untuk meredakan suaranya yang 
bergetar, lalu buka suara lagi. 


Sa 
(7 “Ketua Seo, saya....” 


Sebelum Chris menyelesaikan ucapannya, 
sebuah suara memotong kata-katanya. 


“Ah, Chris. Aku berniat memanggilmu.” 


Suara Ketua Seo terdengar lebih lembut dari 
biasanya. Chris tidak menyangka akan 
mendapat sambutan seperti itu sehingga ia 
hanya bisa terdiam. Bagaimana tidak, ia 
sudah mempersiapkan diri untuk berdebat 
dengan Ketua Seo hari ini. Yang lebih tak 
terduga, Ketua Seo mendatanginya, lalu 
menepuk bahu Chris. Pria berumur itu 
melanjutkan kata-katanya dengan suara 
pelan. 


“Ternyata, hal itu terjadi lebih cepat 
dibanding perkiraanku. Meski aku tidak 
tahu kenapa....” 


“Setelah sekian lama, akhirnya kau 
memperlihatkan hasil yang 
memuaskan. Aku akan memberimu 


satu poin.” 


Chris sama sekali tidak mengerti apa maksud 
Ketua Seo. Nada bicara pria berumur yang 
penuh kepuasan itu membuat Chris makin 
gelisah. Satu hal yang Ketua Seo harapkan 
dari Chris baru-baru ini hanya satu, yaitu 
membuat Taejoon menghilang dari rumah. 
Namun, itu tugas yang takkan mungkin bisa 
Chris lakukan. Meski benci pada Taejoon dan 
semua kenangan bahagia mereka sebagai 
kakak-adik mulai memudar, Chris takkan 
pernah mau mendorong orang yang pernah 
menjadi sosok yang begitu berharga baginya 
itu ke dasar tebing. Ia juga takkan mau 
membuat orang yang penting baginya 
merasa sedih karena dipaksa untuk berada di 
sisinya. Karena itulah Chris datang menemui 
Ketua Seo hari ini. Ia ingin menolak perintah 
kakeknya itu. 


“Sayang hari ini aku ada janji makan 
siang. Jadi, kita tidak bisa mengobrol 


lama.” 


D2 


“Lain kali kalau kau datang ke rumah, 
aku akan mendengarkan permintaanmu 
dan membahas tentang pekerjaanmu 
sebagai presiden direktur Wood Rail.” 


Ketua Seo menjelaskan rencananya untuk 
Chris pada masa mendatang. 


“Karena kau sudah berhasil 
menyingkirkan orang yang tak kusukai, 
sudah pasti aku akan memberikan apa 
yang kauinginkan.” 


Ketua Seo memperlakukan Chris dengan 
begitu baik, seolah pria muda itu adalah 
sekutunya. Chris dihadapkan pada posisi tak 
bisa mengubah alur hidup yang sudah 
digariskan, apalagi sampai menolak perintah 
Ketua Seo. Chris tak punya kuasa untuk 
melakukannya. 


“Ketua Seo, tunggu sebentar....” 


Chris berusaha menghentikan langkah Ketua 
Seo yang beranjak keluar ruangan. 


“Ketua Seo, mobilnya sudah siap.” 


“Ya, ayo berangkat sebelum terlambat.” 


Ketua Seo merasa tidak ada lagi yang perlu 
ia bahas dengan Chris. Karena itu ia 
meninggalkan Chris begitu saja. Chris yang 
kebingungan tak bisa mengikuti langkah 
Ketua Seo. la hanya terdiam, menatap 
kosong ke depan dengan sorot mata bak 


orang linglung. 


“Astaga....” 


Tiba-tiba rasa cemas dan panik menyerang 
Chris, membuatnya tak bisa bernapas. 
Pandangannya mengabur, padahal matanya 
terbuka lebar. Kegelapan membayang di 
pelupuknya, menyeret dan memenjarakannya 
dalam pekat tak berujung. Dengan sisa-sisa 
kesadaran, ia teringat pada satu sosok itu.... 


“Hyung...” 


la melontarkan panggilan itu, kata keramat 
yang sudah lama tidak ia sebutkan. Chris 
benar-benar khawatir kakaknya akan 
benar-benar menghilang tanpa jejak, seperti 
suaranya yang tiba-tiba lenyap setelah 
menyebut nama itu. Chris dicekam rasa takut. 
la khawatir kata-kata kejamnya dulu yang 
mengharapkan Hyung menghilang dari 
kehidupannya, kali ini benar-benar jadi 
kenyataan. 





